BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Sesuai dengan hipotesa liberalisasi keuangan , bahwa kenaikan suku 'blunga akan
meningkatkan investasi swasta melalui perluasan tabungan dan kredit perbankan.
Deregulasi keuangan- Juni 1983 | yang diikuti oleh naiknya suku bunga , secara meyakinkan
telah menyebabkaﬁ investasi swasta di Indonesia meningkat , karena bersamaan.dengar_l
tidak terjadinya substitusi barang modal terhadap tabungan , perluasan tabungan dan |
kredit i)efbankaﬁ yang terjadi berpengarqh positil‘ terhadap investasi. |

.]I.Jalat'n struktuf kéuangan rhasyarakat di Indonesia : ternyata dalam jangka
pendek 1) barang modal bukan merubakan substitusi bagi tabungan di bank sedangkan
kekayaan di luar negeri merqpakan substitusinya , 2) .perbankan nasional kita telah
memainkan perannya sebagéi perantara keuangan , walaupun ditemukan adanya indikasi
masih dihadapi berbagai kendala dalam melaksanakan. alokasi kredit yang optimal,

Kenaikan suku bunga tidak menyebabkan investasi swasta turun , karena harapan
perolehan investasi di masa datang yang diperhitungkan sebegitu “tinggi’nya , selain itu
didorong oleh masth tingginya harapan tingkat inﬂas.i . Dengan kondisi seperti ini ,
rupanya ada suatu alasan kuat untuk terjadinya gerakan “angkat—mengangkat” menuju ke
atas antara keinginan investasi dan laju tingkat inflasi .

Kenaikan suku bunga telah mendorong terjadinya tabuhgan masyarakat , tetapi

karena peningkatan pendapatan yang terjadi diikuti oleh peningkatan konsumsi yang cepat
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, maka ada kendala besar terhadap usaha untuk meningkatkan jumlah tabungan (MPS di
Indonesia yang sangat rendah).

Tabungan yang terkumpul di bank didominasi oleh tabungan sekelompok
masyarakat tertentu yaitu berasal dari kekayaan di luar negeri yang di-pulang kampung-
kan. Hat ini sekaligus dapat menunjukkan bahwa , dalam jangka pendek kenaikan suku
bunga berguna untuk menahan terjadinya pelarian modal ke luar negeri .

Wafaﬁpun terjadi perluasan jumlah tabungan , diperkirakan akan (potensial) ada
masalah dengan kwalitas tabungan yang terkumpul ; yang berkecenderungan menjadi
ber- “jangka péndek”, yang menjadi salah satu hambatan dalam mengusahakan al@kasi
kredit yang lebih berdaya-guna bagi investasi.

Adapun pengafuh positif dari perluasan kredit terhadap investasi swasta jelas telah
kita buktikaﬁ , tetapi patut dipertanyakan mengapa dibandingkan dengan pengaruh arus
kredit térhadap tébﬁngan , pengaruhny.a terhadap investasi ternyata lebih kecil. Dengan
demikian perluasaﬁ kredit‘ akan lebih potensial dalam mendukung laju inflast , karena kredit
lebih terarah pada keperluan konsuméi (implisit datam efek positifiya terhadap tabungan)
bukan untuk kepentingan yang produktif dan yang berjang’ka panjang. |

Dengan situasi ini dapat menunjukkan masih banyaknya hambatan _-keterbatasan
kemampuan perbankan kita dalam melakukan élokasi kredit mereka ; merupakan
persoalan kwalitas manajemen perbankan kita dan kurangnya daya dukung dari pasar
modal (dan lembaga keuangan léinnya)_ sebagai komplemen kr;edit perbankan. Ada satu

hal yang juga merupakan penghambat besar dalam alokasi kredit adalah kwalitas usulan
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investasi yang umumnya kurang meyakinkan , terutama disebabkan oteh masih Iemahnya‘

| kemampuan mﬁnajem&n ﬁenéusaha kita . Jadi batk kemampuan manajemen perbankan

atau perusahaaﬁ seﬁagai i;reditor sangat penting dalam meningkatkan efektifitas alokasi

 kredit perbankan,

Kondisi yang diperlukan untuk meningkatkan daya guna deregulasi keuangan

(kena_ikan sﬁku’ 'bunga) dalam meningkatkan investasi swasta di Indonesia :

¢ Meningkatkan kemampuan ménabung &an sikap gemar menabung dari masyarakat
éecara umum . Hal ini akan .terkait , pada usaha untuk meningkatkan pendapafan
niasyarakat secara umumnya dengan usaha pemerataat; pendapatan yang lebih baik
(lebih diarahkan pada masyarakat. golongan bawah). Sehingga selain akan
meningkatkan jumlah tabungan di bank juga akan memperbaiki kwalitas tabungan .

¢ Meningkatkan peran"pasar modal khususnya dan_lembaga keuangan lainnya untuk
memperoleh dana jangka panjang (lebih sesuai untuk keperluan investasi), sehingga
dapat meningkatkan daya guna dari kredit perbankan dalam mendukung investasi
swasta.

¢ Meningkatkan manajemen 'perbanl_can dan ménajemen perusahaan pada umumnya ,
sehingga terjadi sinergi dalam perbaikan kwalitas alokasi kredit di. satu sisi dan
perbaikan kwalitas investasi di sisi lain. Hal ini dapat terjadi bila kekuatan pasar
bekerja seperti seharusnya, sehingga semua pelaku usaha berkeinginan untuk

mengejar efisiens.
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e Meningkatkan daya dukung , menciptakan iklim investasi yang sehat seéara
keseluruhan , baik dalam bentuk perangkat keras maupun perangkat lunaknya.

e Meredam laju inflasi , hal ini penting agar bisa menekan keinginan konsumsi maupun
investasi yang berlebihan , dan disisi lain akan mendorong keinginan masyarakat untuk
menabung.

Tidak ada satu saran yang khusus yang dapat kami sampaikan sebagai hasil dari
- penelitian ini , karena semua hal yang disebutkan di afas sudah banyak dan seringkali
 disarankan oleh para ahli ekonomi yang lebih berkompeten , dan juga sudah bukan barang
baru bagi para pengambil keputusan . Yang harus ditambahkan sebagai saran/ajakan agar
semua pihak lebil sungguh-sungguh dalam 1ﬁengusahakan semua hal yang dibutuhkan
tersebut.

Saran untuk pengguhaan model yang lebih baik , merupakan harapan untuk
penyempurnaan yang dapa\t dilakukan oleh peneiiti lain yang berminat mendalami persoalan
yang sama;

1. Menambah jumlah data , dari antar tabun menjadi data dengan periode yang lebih
‘pendek seperti semesteran atau kwartalan, atau juga dengan menambahkan data cross
section antar propinsi misalnya , hal ini akan berguna dalam mengurangi problem
otokorelasi maupun korelasi berganda.

2. Mencari informasi tambahan , mengenai hubungan antara suku bunga di dalam negeri
déngan di luar negeri ( dengan melakukan regresi), untuk menghadapi masalah kolinear

berganda diantara mereka,
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. Mepcari indikaﬁdr lain yang febih tepat untuk tingkat perolehan investasi . Yang dalam
penelitian ini digunakan angka harapan tingkat inflasi.
4 _Mencoba menggunakan metoda estimasi lain , dengan orientasi yang lebih sesuai
‘ dengan\dasar i:eori yang membgntuk model , yaitu secara sistem . Ya_ng telah dilakukan
dalaﬁ penelitian ini qengan cara yang partial (karena keterbatasan waktu dan
pengetahuan).
Demikianlah seml.ia. kemungkinan usaha penyempﬁmaan yang pada saat ini ada

dalam benak peneliti , namun tidak sempat untuk dilakukan pada penelitian kali ini.
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